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PEDOMAN WAWANCARA  

 

A. Pengantar 

 

Daftar pertanyaan ini dirancang untuk mengetahui gambaran tentang 

Syarat dan proses pembagian harta warisan pada masyarakat Lampung 

Saibatin yang tidak mempunyai anak laki-laki di Pekon Way Mengaku 

Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat. Hasil dari pertanyaan 

itu akan digunakan untuk membantu penulis dalam penulisan skripsi yang 

berjudul “Sistem Pewarisan pada Masyarakat Lampung Saibatin yang 

Tidak Mempunyai Anak Laki-laki di Pekon Way Mengaku Kecamatan 

Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat”. 

 

B. Teknik Pelaksanaan Wawancara 

 

1. Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti cenderung memilih 

informan yang dianggap mengetahui tentang hal yang akan diteliti, dan 

informan yang dipilih dapat menunjuk informan lain yang dianggap 

lebih mengetahui dalam penelitian ini, 

2. Menulis identitas responden dengan lengkap, 

3. Dalam wawancara peneliti menerapkan wawancara yang bersifat lentur 

dan terbuka, tidak berstruktur ketat, tetapi dengan pertanyaan yang 

semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman informasi. 

 



 

 

1. Identitas Responden 

1. Nama  :  Mulkan  

Umur  : 52 Tahun 

Pekerjaan   : Tani 

 

2. Nama   : Zaidan  

Umur  : 46 Tahun 

Pekerjaan  : Tani 

 

3. Nama  : Mus’ab 

Umur  : 65 Tahun 

Pekerjaan   : Tani 

 

4. Nama  : Maliki 

Umur  : 62 Tahun 

Pekerjaan   : Tani 

  

5. Nama  : M.S. Dian M, SE 

Umur  : 41 Tahun 

Pekerjaan   : PNS 

 

6. Nama  : H. Akhyar 

Umur  : 53 Tahun 

Pekerjaan   : Wiraswasta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana menurut bapak, bila suatu keluarga terjadi mupus atau mati 

punah karena mereka tidak mempunyai anak laki-laki maka akan beralih 

kemana harta kekayaan yang dimiliki orang tuanya ? 

2. Menurut bapak, apa sajakah syarat-syarat pembagian harta waris jika dalam 

keluarga tidak memiliki anak laki-laki ? 

3. Bagaimana menurut bapak, proses pembagian harta waris pada masyarakat 

Lampung Saibatin yang tidak mempunyai anak laki-laki ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Deskripsi Data Hasil Wawancara dengan Informan 

NO 
DAFTAR 

PERTANYAAN 
JAWABAN INFORMAN 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

Bagaimana menurut 

bapak, bila suatu 

keluarga terjadi mupus 

atau mati punah karena 

mereka tidak 

mempunyai anak laki-

laki maka akan beralih 

kemana harta kekayaan 

yang dimiliki orang 

tuanya ? 

 

Menurut bapak, apa 

sajakah syarat-syarat 

pembagian harta waris 

jika dalam keluarga 

tidak memiliki anak 

laki-laki ? 

 

Bagaimana menurut 

bapak, proses 

pembagian harta waris 

pada masyarakat 

Lampung Saibatin yang 

tidak mempunyai anak 

laki-laki ? 

 

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

……………… 

 

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

………………………………………………… 

 

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………. 

 

 

       ………………. 2013 

       Informan 

 

 

 

       …………………….. 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

5. Rekapitulasi Hasil Wawancara dengan Informan 



 

 

No Pertanyaan 
Nama Informan Tanggal 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

1.  Bagaimana 

menurut bapak, 

bila suatu keluarga 

terjadi mupus atau 

mati punah karena 

mereka tidak 

mempunyai anak 

laki-laki maka 

akan beralih 

kemana harta 

kekayaan yang 

dimiliki orang 

tuanya ? 

 

Mulkan 19 agustus 2013 Anak tertua mendapat 

warisan 50% dan 50% 

nya lagi di bagi dua 

karena saya memiliki 

tiga anak perempuan. 

 

Zaidan 19 agustus 2013 Anak perempuan yang 

tertua mendapat harta 

warisan 50% dan yang 

kedua mendapat harta 

waris 30% karena 

harta 20% adalah harta 

istri. 

 

Mus’ab 19 agustus 2013 Akan beralih pada 

anak yang tertua 

perempuan 

 

Maliki 20 agustus 2013 Anak perempuan yang 

tertua, Maliki 

memiliki anak 4 

perempuan semua. 

Warisan jatuh pada 

anak yang pertama. 

 

M.S Dian M, SE 21 agustus 2013 Kepada anak 

perempuan yang tertua 

yang tidak/belum di 

jujokh. 

 

H. Akhyar 21 agustus 2013 jatuh kepada anak 

angkat laki-laki saya 

karena saya tidak 

memiliki anak, 60% 

harta waris jatuh 

kepada anak angkat 

dan 40% terserah akan 

jatuh/di urus 

adak/kakak sebagai 

saksi pewarisan atau 

di serahkan semua 

pada anak angkat saya. 

Sumber: Hasil Wawancara 



 

 

No Pertanyaan 
Nama Informan Tanggal 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

2.  Menurut bapak, 

apa sajakah syarat-

syarat pembagian 

harta waris jika 

dalam keluarga 

tidak memiliki 

anak laki-laki ? 

 

Mulkan 19 agustus 2013 Semua anak harus 

sudah menikah dan 

yang tertua harus 

melalui jalur 

pernikahan semanda. 

 

Harus sehat jasmani 

dan rohani (tidak gila) 

 

Zaidan 19 agustus 2013 Harus sudah berumah 

tangga sebelum saya 

meninggal. 

 

Mus’ab 19 agustus 2013 Harus menunggu 

rumah kedua orang 

tuanya. 

 

Maliki 20 agustus 2013 Setelah berumah 

tangga. 

 

M.S Dian M, SE 21 agustus 2013 Anak tertua 

perempuan sudah 

menikah. 

 

Orang tua pemegang 

waris sudah meninggal 

  

H. Akhyar 21 agustus 2013 Saya sudah uzur/ 

meninggal. 

 

Harus sudah menikah. 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

No Pertanyaan 
Nama Informan Tanggal 

Wawancara 
Hasil Wawancara 

3.  Bagaimana 

menurut bapak, 

proses pembagian 

harta waris pada 

masyarakat 

Lampung Saibatin 

yang tidak 

Mulkan 19 agustus 2013 Harta waris di 

serahkan kepada ahli 

waris, sebelum 

pewaris meninggal 

dunia atau sudah 

lanjut usia di ikuti oleh 

para saksi dalam 

pembagian warisan 



 

 

mempunyai anak 

laki-laki ? 

Zaidan 19 agustus 2013 Perosesnya di hadiri 

dari pihak-pihak 

keluarga sebagai saksi 

pembagian harta waris 

tersebut. 

 

Mus’ab 19 agustus 2013 Anak perempuan 

tertua mendapat lebih 

banyak dari adik-

adiknya yang lain. 

 

Maliki 20 agustus 2013 Proses pembagian 

harta warisan 

tergantung pada urutan 

anak dan dihadiri 

perkumpulan keluarga. 

 

M.S Dian M, SE 21 agustus 2013 jika ada wasiat tertulis 

maka pembagian harta 

warisan langsung 

diberikan kepada ahli 

waris tanpa perlu 

dipanggil saksi-saksi. 

 

Jika tidak ada wasiat 

tertulis maka setelah 

ahli waris dewasa 

maka dikumpulkanlah 

para saksi dan tokoh 

adat untuk membagi 

warisan. 

 

H. Akhyar 21 agustus 2013 Proses pembagian 

harta warisannya 

dihadiri pihak-pihak 

keluarga (adik-kakak) 

sebagai saksi 

penyerahan harta 

waris di karnakan 

penyerahan ini bukan 

tertulis jadi butuh 

saksi sebagai penguat 

bukti pembagian harta 

warisan. 

 

Sumber: Hasil Wawancara 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


